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abundance, fish resources, 





Indonesia dengan tingkat keanekaragaman jenis ikannya merupakan sumberdaya potensial yang mempunyai 
nilai produktivitas yang tinggi. Kemampuan produksi sumberdaya ikan menentukan ketersediaan stok untuk 
perikanan. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui potensi hasil tangkapan dan kelimpahan sumber daya ikan 
di pendaratan Karangsong Indramayu. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan data 
hasil tangkapan dari bulan September sampai dengan Nopember pada tahun 2016 dan 2017. Sementara 
pengamatan langsung dlakukan di TPI Karangsong Indramayu. Hasil penelitian menunjukan jumlah jenis ikan 
yang tertangkap jaring nylon sebanyak 12 jenis, pancing sebanyak 4 jenis dan rampus sebanyak 12 jenis. 
Komposisi jenis ikan hasil tangkapan menunjukan jenis ikan tongkol lebih dominan tertangkap dengan jaring 
nylon dan rampus sedangkan penangkapan dengan pancing didominasi oleh ikan hiu. Berdasarkan rata-rata 
hasil penangkapan secara keseluruhan untuk Tahun 2016 sebesar 15.622.736 kg dan Tahun 2017 sebesar 
17.977.502 kg. Rata-rata ini menunjukkan produktivitas penangkapan ikan cenderung terus bertambah  seiring 
dengan sumber daya ikan yang berlimpah. Penelitian ini juga sebagai informasi awal untuk keberlanjutan 




Indonesia with the level of diversity of fish species is a potential resource that has high productivity value. The production 
capability of fish resources determines the availability of stock for fisheries. This research is aimed to know the potential of catch 
and the abundance of fish resources at Karangsong Indramayu landings. Methods of data collection conducted by using the 
catch data from September to November in 2016 and 2017. While direct observation was conducted at TPI Karangsong 
Indramayu. The results showed the number of fish caught nets nylon as many as 12 species, fishing as many as 4 types and 
rampus as many as 12 species. The composition of catch fish species showed more dominant tuna species caught with nylon 
and rampus nets while fishing with fishing line was dominated by shark. Based on the overall average capture rate for Year  
2016 of 15,622,736 kg and Year 2017 of 17,977,502 kg. This average indicates that fishing productivity tends to continue to 
grow along with abundant fish resources. This research is also an initial information for the sustainability of fisheries 
management in Karangsong Indramayu waters. 
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Secara geografis kawasan Pendaratan Ikan 
Karangsong terletak pada koordinat 06°18'45" 
dan 06°19'45" Lintang Selatan dan 108° 21'30" 
dan 108° 22'30" Timur. Kawasan ini berada di 
Desa Karangsong Kecamatan Indramayu, yang 
berjarak + 4,5 km dari pusat ibu kota Kabupaten 
Indramayu. Lokasi pendaratan ikan Karangsong 
berada di sekitar pesisir Laut Jawa yang letaknya 
berada masuk di bagian dalam dari bibir pantai. 
Pendaratan Karangsong ini sebagai tempat 
pelelangan ikan oleh masyarakat nelayan Desa 
Karangsong, mengingat lokasinya yang strategis 
dan dekat dengan pusat Kota Indramayu serta 
ditunjang oleh prasarana jaringan jalan yang 
memadai sehingga menjadi peluang dalam 
pengembangannya. 
Secara konseptual tempat pelelangan ikan 
disediakan oleh pemerintah untuk membantu 
nelayan dalam memasarkan hasil tangkapannya. 
Pelelangan ikan merupakan tempat transaksi jual 
beli sehingga harga ikan menjadi lebih tinggi dan 
stabil serta memberikan keuntungan bagi 
nelayan. Kegiatan ekonomi perikanan ini dapat 
meningkatkan pendapatan nelayan, produksi ikan 
secara kuantitas, serta memperhatikan kualitas 
pemasaran ikan, apakah kualitas pemasaran ikan 
cukup memadai jika dibandingkan pada 
tempat/lokasi yang berbeda. 
Produksi ikan secara kuantitas erat 
berhubungan dengan kegiatan penangkapan yang 
dilakukan para nelayan. Banyak cara yang 
dilakukan para nelayan untuk memenuhi 
permintaan pasar dengan segala jenis ikan sesuai 
kebutuhannya. Tentunya hal ini berkaitan dengan 
potensi sumberdaya perikanan yang terdapat di 
perairan sekitar tempat para nelayan mengambil 
ikan. Susilowati (2005) mengatakan bahwa 
sumber daya ikan adalah salah satu sumberdaya 
yang sifatnya terbuka dan dimiliki oleh umum. 
Kleiber & Kotowicz (2018) menyebutkan nelayan 
sebagai komunitas yang secara substansial 
bergantung pada atau secara substansial terlibat 
dalam panen atau pengolahan sumber daya 
perikanan untuk memenuhi kebutuhan sosial dan 
ekonomi. 
Dalam perikanan bebas yang tidak diatur 
oleh undang-undang memberikan konsekuensi 
bahwa setiap orang adalah bebas untuk keluar 
masuk dan mengambil sumberdaya tersebut. Saat 
ini ada kekhawatiran global tentang 
keanekaragaman hayati, khususnya kerugian 
akibat dampak manusia, serta dampaknya pada 
ekosistem barang dan jasa (Díaz et al., 2006; 
Cardinale et al., 2012; Pasquaud et al., 2015). 
Sehubungan dengan fakta tersebut, 
Kusnadi (2002)  mengidentifikasi beberapa faktor 
yang menjadi kendala terkait tekanan-tekanan 
sosial ekonomi yang dihadapi oleh nelayan, baik 
berupa faktor alamiah maupun nonalamiah. 
Faktor alamiah berkaitan dengan fluktuasi musim 
penangkapan dan keterbatasan sumber daya 
manusia. Faktor non-alamiah berhubungan 
dengan keterbatasan daya jangkau teknologi 
penangkapan, modal, ketimpangan dalam sistem 
bagi hasil dan tidak adanya jaminan sosial tenaga 
kerja yang pasti. Omat (2008) menyebutkan 
berdasarkan hasil penelitiannya bahwa faktor 
kendala dalam kegiatan penangkapan ikan bagi 
nelayan Karangsong diantaranya faktor 
permodalan, musim tangkapan, daerah 
tangkapan nelayan dan jenis armada yang 
digunakan. Faktor lainya hasil studi yang 
dilakukan oleh Johanesson & Mitson (1985) 
memperkirakan bahwa kepadatan sebagai 
indikator kelimpahan yang akan berfluktuasi 
akibat adanya perubahan musim. 
 Kawasan pendaratan Karangsong 
merupakan wilayah fungsional yang 
dikembangkan untuk sentra kegiatan perikanan, 
saat ini mengindikasikan terjadinya pertumbuhan 
kawasan ekonomi, hal ini dapat diidentifikasi 
oleh adanya hasil produksi dan nilai pendapatan 
bagi pelaku usaha kegiatan perikanan. Untuk itu 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui potensi hasil tangkapan dan 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survei. Metode pengambilan 
sampel dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Pertimbangan yang dilakukan dalam 
pengambilan sampel adalah unit penangkapan 
dari jaring nylon, rampus dan pancing yang 
menjadi objek penelitian. Serta jumlah sampel 
yang diambil merupakan keseluruhan unit 
penangkapan yang mendaratkan hasil tangkapan 
di pendaratan Karangsong pada bulan 




September, Oktober dan Nopember Tahun 2016 
dan tahun 2017. Data yang digunakan berasal 
dari data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data primer dan sekunder 
menggunakan observasi dan wawancara, 
meliputi jenis ikan serta jumlah tangkapan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara umum jumlah produksi ikan yang 
didaratkan di tempat pelelangan ikan Karangsong 
cenderung meningkat. Adanya peningkatan 
produksi tersebut menunjukkan bahwa kualitas 
pemasaran ikan yang berlangsung di Karangsong 
berjalan relatif baik. Gambar 1 menunjukkan 
perolehan hasil tangkap ikan dari Tahun 2016-
2017 yang fluktuatif pada rata-rata setiap 
bulannya. 
Pada Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4 
digambarkan hasil tangkapan ikan bulan 
September, Oktober dan November per hari yang 
masuk di pendaratan Karangsong dihitung dari 
rata-rata ikan yang didapat berdasarkan 
tangkapan jaring nylon, rampus dan pancing. 
Pada Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7 
digambarkan hasil tangkapan jenis ikan bulan 
September, Oktober dan November per hari yang 
masuk di pendaratan Karangsong dihitung dari 
rata-rata ikan yang didapat berdasarkan jenis 




Gambar 1. Hasil Tangkapan Ikan Tahun 2016-2017 
 
 
Gambar 2. Hasil Tangkapan Ikan Bulan September 2017 
 





Gambar 3. Hasil Tangkapan Ikan Bulan Oktober 2017 
 
 
Gambar 4. Hasil Tangkapan Ikan Bulan Nopember 2017 
 
Tabel 1. Status Ikan yang ditangkap di Pendaratan Karangsong 
No. Nama Ilmiah Nama Lokal 
Status Konservasi (IUCN 
Red List) 
1 Parastromateus niger (Bloch, 1795) Bawal Hitam Not Evaluated 
2 Euthynnus affinis (Cantor, 1849) Tongkol Least Concern 
3 Istiophorus platypterus (Shaw, 1792) Klayaran Least Concern 
4 Scomberomorus commerson (Lacepède, 
1800) 
Tenggiri Near Threatened 
5 Psettodes erumei  (Bloch & Schneider, 
1801) 
Alamkao Not Evaluated 
6 Johnius amblycephalus  (Bleeker, 1855) Gatet Not Evaluated 
7 Netuma thalassina  (Rüppell, 1837) Manyung Not Evaluated 
8 Congresox talabon (Cuvier, 1829) Remang Not Evaluated 
9 Carcharhinus falciformis (Bibron, 1839) Hiu Vulnerable 
10 Dasyatis marmorata  (Steindachner, 
1892) 
Pari Data deficient 
11 Chirocentrus dorab (Forsskål, 1775) Blidah Least concern 
12 Lutjanus malabaricus  (Bloch & 
Schneider, 1801) 
Kakap Merah Not Evaluated 
 
 




Hasil tangkapan ikan di pendaratan 
Karangsong apabila kita klasifikasikan 
berdasarkan status yang dievaluasi dalam 
International Union for Conservation of Nature 
(IUCN) terdiri dari golongan ikan yang 
dikategorikan not evaluated yaitu golongan jenis 
ikan yang belum dievaluasi jumlahnya di alam, 
ikan-ikan ini biasanya populasinya masih sangat 
berlimpah. Golongan lainnya terdapat status ikan 
yang tidak perlu perhatian khusus (least concern), 
nyaris terancam (near threatened) dan 
rawan/rentan (vulnerable). Status ikan yang 
dievaluasi tersebut dijelaskan dalam Tabel 1. 
 
 








Gambar 7. Produksi Ikan yang dijual menurut Alat Tangkap pada Bulan Nopember 




Jumlah tangkapan ikan para nelayan 
Karangsong terkait dengan perolehan hasil 
produksi, salah satunya dipengaruhi oleh 
kondisi penangkapan ikan. Musim penangkapan 
ikan biasanya digolongkan menjadi tiga musim 
yaitu musim puncak, musim sedang, dan musim 
paceklik. Kondisi musim baratan, istilah bagi 
para nelayan Karangsong yang biasanya sulit 
untuk memperoleh hasil tangkapan ikan di laut. 
Pada musim ini dapat mempengaruhi nilai 
pendapatan nelayan yang cenderung menurun 
oleh karena faktor alam dan cuaca. Cinner et al., 
(2015) mengatakan bahwa perubahan iklim 
diperkirakan akan sangat berdampak pada 
banyak komunitas pesisir tropis. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Allison (2009); Cheung (2010) 
yang menyatakan bahwa peningkatan 
permukaan suhu laut akan mengubah 
produktivitas dan distribusi ekosistem laut, 
dengan potensi akan berdampak pada orang-
orang yang mempunyai mata pencaharian di 
daerah yang bergantung pada perikanan.  
Umumnya nelayan yang tidak melaut 
karena faktor cuaca tersebut biasanya 
memanfaatkan waktunya untuk memperbaiki 
sarana alat tangkap yang rusak berupa perbaikan 
kapal motor dan perbaikan jaring. Hasil 
penelitian Omat (2008) menjelaskan tentang 
daerah penangkapan ikan untuk gillnet < 25 GT 
yaitu perairan Indramayu, Cirebon, Ciasem, 
Jakarta, dan Jawa Tengah. Musim puncak 
untuk gillnet < 25 GT terjadi pada bulan 
Agustus hingga bulan November, musim sedang 
terjadi bulan Maret hingga Juli, dan musim 
paceklik terjadi bulan Desember hingga 
Februari. Daerah penangkapan ikan untuk 
gillnet = 25 GT yaitu laut Jawa, perairan 
Sumatera, perairan Kalimantan, dan selat 
Karimata. Musim puncak untuk gillnet = 25 GT 
terjadi pada bulan Februari sampai bulan Juni. 
Musim sedang terjadi pada bulan Juli sampai 
bulan November, sedangkan musim paceklik 
untuk gillnet  = 25 GT terjadi bulan Desember 
hingga bulan Januari.  
Hasil tangkapan nelayan yang didaratkan 
di Karangsong terdiri dari jenis ikan besar dan 
ikan kecil, diantara jenis ikan tersebut terdapat 
komoditas ekspor. Jenis ikan yang pada 
umumnya ditangkap untuk dijadikan konsumsi 
baik dalam bentuk ikan segar maupun olahan 
adalah jenis ikan pelagis. Menurut Dahuri 
(2001:15) organisme pelagis adalah organisme 
yang hidup di laut terbuka. Menurut data 
informasi dari dinas perikanan kelautan 
Kabupaten Indramayu (2017)  kontinuitas hasil 
tangkapan nelayan di TPI Karangsong setiap 
bulannya cukup stabil. Pemasaran hasil 
produksinya berupa jenis ikan segar maupun 
ikan olahan yang dipasarkan untuk beberapa 
wilayah, terdiri dari  20 % didistribusikan untuk 
wilayah Indramayu dan sekitarnya,  80 % 
didistribusikan keluar wilayah Indramayu, 
meliputi  Jakarta, Bandung, Subang, Cirebon, 
Kuningan dan Majalengka.  
Hasil penelitian menunjukkan komposisi 
ikan hasil tangkapan didominasi oleh ikan 
tongkol (Euthynnus affinis) sebanyak 54 % atau 
1.177 ton dari total keseluruhan hasil tangkapan 
sebesar 2.166 ton. Terkait potensi yang 
dihasilkan berdasarkan data di atas, 
menunjukkan kondisi sumber daya ikan yang 
melimpah. Wudianto (2017) mengatakan bahwa 
upaya pemanfaatan laut Indonesia  yang 
bagaimana yang seharusnya dapat memberikan 
manfaat sebesar-besarnya pada masyarakat 
secara lestari. Dalam konteks inilah Rudianto 
(2004) mengatakan bahwa kerjasama dalam 
pengelolaan potensi sumberdaya ikan sangat 
diperlukan, karena yang diinginkan bukan saja 
peningkatan hasil pemanfaatan laut, tetapi juga 
pemerataan hasil pemanfaatan yang dinikmati 
seluas-luasnya oleh masyarakat. Kaplinsky dan 
Morris (2000) menjelaskan upaya-upaya yang 
dapat dilakukan dalam mencapai peningkatan 
rantai nilai antara lain melalui peningkatan 
proses dan peningkatan efisiensi proses internal 
secara signifikan agar lebih baik. 
Upaya lain dapat dianalisis juga 
berdasarkan aspek sosial berupa karakteristik 
fisik dan biologis dari suatu tempat (Cutter et al., 
2000; Jacob et al., 2010; Fatemi et al., 2017). 
Lebih fokus lagi dijelaskan oleh Boyd dan 
Charles (2006) yang merinci kebutuhan sosial 
tingkat masyarakat yang lebih terperinci untuk 
memelihara keberlanjutan komunitas yang 
tepat. Jacob dan Jepson (2009) juga menjelaskan 
indeks tingkat komunitas tentang keberlanjutan 
stok ikan dengan menggunakan data pendaratan 
lokal yang dilengkapi dengan indikator lain atau 
dengan masyarakat setempat. Jacob et al.,  




(2013) kemudian menciptakan indikator sosial 
yang lebih kuat untuk masyarakat nelayan 
dengan menggunakan sensus data sekunder dan 
perikanan dan diverifikasi hasil mereka dengan 
pengamatan di tempat. Dengan demikian 
potensi hasil tangkapan dengan kemelimpahan 
sumber daya ikan dapat terverifikasi dengan 
jelas. 
Untuk evaluasi tentang status dalam 
International Union for Conservation of Nature 
(IUCN) secara umum ikan-ikan hasil tangkapan 
yang didaratkan di Karangsong tergolongkan ke 
dalam ikan-ikan yang masih melimpah di alam 
(not evaluated). Terkecuali ikan hiu yang selama 
ini secara umum nelayan belum banyak tahu 
tentang kejelasan species-species ikan hiu yang 
dikatakan terlindungi dan tidak boleh ditangkap. 
Sehingga dengan alasan yang tidak jelas masih 
banyak nelayan-nelayan yang sengaja mencari 
ikan-ikan tertentu dengan alasan harga jual yang 
relatif tinggi. 
 
SIMPULAN, SARAN, DAN 
REKOMENDASI 
Hasil tangkapan ikan secara kontinuitas di 
pendaratan Karangsong setiap bulannya cukup 
stabil. Walaupun kondisi musim penangkapan 
ikan dapat digolongkan dalam musim puncak, 
musim sedang, dan musim paceklik, untuk 
nelayan-nelayan yang menggunakan kapal-kapal 
besar dapat melakukan penangkapan ke perairan 
yang lebih jauh. komposisi ikan hasil tangkapan 
didominasi oleh ikan tongkol (Euthynnus affinis) 
sebanyak 54 % atau 1.177 ton dari total 
keseluruhan hasil tangkapan sebesar 2.166 ton. 
Terkait potensi yang dihasilkan berdasarkan 
data di atas, menunjukkan kondisi sumber daya 
ikan yang melimpah. 
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